INTISARI

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis rasio kinerja keuangan pada bank-
bank syariah berdasarkan tingkat penilaian kesehatan perbankan syariah selama
periode tahun 2008-2013. Bank yang digunakan dalam penelitian ini sebagai objek
perbankan adalah bank muamalat indonesia dan bank syariah mandiri selama periode
tahun 2008-2013.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rasio-rasio pada bank muamalat dan
bank syariah mandiri sangat berpengaruh. Namun rasio-rasio tersebut menujukkan
hasil yang fluktuatif dan bersaing.

Dari tujuh rasio kinerja keuangan perbankan yang telah diteliti, maka telah
diketahui bahwa hanya rasio NPF, CAR, NPM, ROE, FDR pada bank muamalat yang
paling baik. Sedangkan rasio yang paling baik pada bank syariah mandiri adalah CAR,
NPF, NPM, ROA, ROE, dan FDR.

Selain itu peneliti menggunakan untuk membantu mengetahui rata-rata dari
kedua bank syariah tersebut dan dijadikan sebagai perbandingan. Oleh karena itu
perbankan yang paling sehat selama periode 2008-2013 adalah bank syariah mandiri.

Kata Kunci : capital adequacy ratio, net performing financing,net profit margin,
return on assets, return on equity, trend ratio, financing to deposit ratio, rasio
efisiensi operasional, kualitas aset, profitabilitas, likuiditas, permodalan, manajemen
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